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THE EFFICATION OF NEEM LEAVES EXTRACTS TO DRY WOOD Tep
IN BAMBOO PRESERVATION
(Efikasi Ekstrak Daun Mimba terhadap Rayap Kayu Kering dalam Pengawet

Oteh ;
Trisna Priadi

ABSTRACT

The effication of neem leaves extracts (Azadirachla indica A. Juss) was
dry wood termite in the preservation of bamboo. The leaves of neem were exfran
ethano! and hot water. The preservative solutions were made in 6% consenirie
solutions were iimpregnated with pressure (7-8 kg/cm?) into black bamboo ((ig
nigrocilfata Kurz) and apus bamboo (Giganfochioa apus Kurz) samples,
samples were 25 mm x 5 mm x bamboo thickness. Then the samples were ha
wood termites {Cryplotermes cynochepalus).

The retention of neem exiracts in bamboo samples was about 17 kafm
mortality of termite after preservation with ethanol extract and hot water extract ing
by 30% and 23% respectively (in apus bamboo), increased by 21% and 14% rean
({in black bamboo) compared to the contral samples. The preservation with nee
extracts also caused reduction of weight foss about 57% and 24% (in apus k
reduced by 47% and 30% (in black bamboo),”

Key words; neem leaves extract, bamboo, preservation, dry wood termites.

|. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Bambu adalah salah satu hasil hutan non kayu vang sejak dulu lelii
digunakan oleh masyarakat untuk berbagai keperiuan, diantaranya adak
komponen bangunan rumah dan jembatan, saluran air, tangga, alat musik,
peralatan rumah tangga, dan kerajinan. Kegunaan bambu yang banyak ini didulk
keunggulan sifat-sifainya. Menurut Krisdianio et al (2000) diantara sitat-sifel
bambu adalah: balangnya kual, lurus, rata, mudah dibelah, dibentuk dan
Sefain itu bambu juga ringan, mudah diangkut serta relatif murah karena tersediat
di padesaan
Sebagai bahan alami, bambu uga memiliki kelemahan lerutama adaa
diserang mikroorganisma seperti rayap kayu kering, bubuk kayu kering, bahk
{untuk bambu yang dikulit). Orgamsma tersebut menjadikan bambu sebages
makanannya karena mengandung selulosa dan pati. Bambu juga menjadi temps
dan berkembang biaknya.
Bambu memiliki keragaman jenis yang cukup tmggi sebagaimana dijsiass
Dransfield dan Widjaya (1995) dalam Widjaya (2000), bambu di Indonesia terag
145 spesies dani sekitar 1000 spesies bambu yang ada di dunia. Acapun I
polensinya besar sarta nilai ekonominya linggl di Indonesia ada sehitar 53
sedangkan yang umum digunakan okeh industn hanya enam spesies s&a, ?ﬂ‘
blumeana, Dendrocalamus asper, Giganfochica after, Giganfochioa &
Gigantochioa psewdoarundinaces, dan Schizostachyum brachyladum
Rayap kayu kering dan bubuk kayu kefing sama-sama menyerang &
tayu, karena di dalamnya ada selulosa sebagal makanan uwtamanya. .
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yganisma ini menyerang bagian dalam bambufkayusehhggaﬁdaknmd&dﬂhatkewaﬁ\
" meninggatkan lubangdubang ketil (seperti ditusuk jarum) yang mengeluarkan serbuk ‘
|gerek. Serbuk gerek rayap kayu kering berupa butiran halus, sedangkan bubuk kayu

kering menghasilkan serbuk berek berupa tepung halus (powder). Rayap kayu kering

yang banyak ditemukan adalah Cryplofermes cynochepalus dan Cryplolermes dudieyr

Adapun bubuk kayw kering yang senng dilemukan adalah Helerobostrychus sequels,

Lyetus brunneus, dan Dinoderus minuius (Martawijaya, 1594)

Berbagai tindakan/ perakuan untuk meningkatakan ketahanan bambu dani \
serangan hama perusak dinamakan pengawetan. Secara tradisional masyarakat |
mengawetkan bambu dengan merendamnya dalam air tergenang maupun mengalir, ‘
2 oll . dalam lumpur atau dalam air laut, sefain itu juga dengan pengasapan dengan belerang. ‘
Namun, hasil dari teknik-teknik pengawetan tersebut belum optimal.

Penggunaan bahan pengawet kimia seperti senyawaan boron teiah diteliti cleh
Supriana (1987) dalam Krisdianto et al {2000), yaitu untuk mengawetkan bambu hitam dan
din de bambu apus. Kedua jenis bambu fersebut dapat diawetkan secara rendaman dingin ‘
selama satu dan tiga hari dengan konsentrasi pengawet 3%. Bahan pengawet kimia lain |
juga ftelah diteliti penggunannya terhadap bambu, antara lain adalah larutan asam borat |
dan boraks, Wolmanit CB (Abdumrochim, 1982), dan Koppers F7 (Barly dan Permadi, |
1587)

Insektisida dari bahan nabati refatif lebih aman secara lingkungan karena bahan
aklinya mudah terurai sehingga tidak membahayakan lingkungan. Satah satu bahan
insektisida alami tersebut adalah mimba yang biji dan daunnya mengandung azadirachtin,
meliantriol, nimbin dan salanin yang bersifat insekfisida, fungisida, bakterisida, antivirus,
nematisida, serata moluksida. Bahan aktif mimba bisa mempengaruhi daya makan,
pertumbuhan, reproduksi, dan fungsi {isiologis serangga (Kardinan, 2000).

Mimba (Azadirchta indica A. Juss) yang termasuk famili Meliaceae merupakan
tanaman asli Afrika dan Asia. Di indonesia banyak ditanam di Jawa Timur, Bafi, dan Nusa
Tenggara Baral. Produksi biji yang oplimum bisa dipercleh setelah pohon berumur 10
tahun, yaitu sekitar 30 — 50 kg b/ pohon/ tahun (Suharti et al, 1995). Daun mimba
| Azadirachta indica A. Juss) lelah dinyatakan sebagai bahan alam nabati yang mempunyai
daya racun terhadap serangga (Kardinan, 2000). Sebagaian maasyarakal lelsh
mengunakannya untuk mengendalikan hama pertanian. Diharapkan bahan nabati ini juga
hisa dipergunakan untuk mencegah atau mengendalikan serangan bubuk kayu kering
vang kerap kali menyerang berbagai produk yang terbuat dari bambu, terutama barang
<erajinan, alat musik dan fumiture.

3. Tujuan Penelitian
Penelitian mi secura umum bertujuan untuk mendapatkan teknik pengawetan
bambu yang ramah lingkungan, yaitu dengan menggunakan bahan pengawet nabati.
Secara khusus penelitian ini juga bertujuan untuk menguiji efektfitas daun mimba
sebagai bahan pengawet bambu dari serangan rayap kayu kering.

Il. METODA PENELITIAN
Proses penelitian ini secara umum mencakup figa bagian, yaitu: pembuatan
tahan penygawet; penyiapan sampel bambu; dan pengawsetan bambu serta evaluasi
kzberhasilannya.
1 Pembuatan Bahan Pengawet Alami
Daun mimba dipetik dari pohon yang sudah dewasa.  Setelah daun mimba dipetik
d wi pohonnya, daun dipilih dan dipisahkan dari ranting-rantingnya serta kotoran-kotoran
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lainnya. Kemudian diakukan pengeringan dengan menjemumya,
kering disimpan dan siap diekstrak. Kadar air daun kening ditentukan melai o
berat sebelum dan setelah daun dioven pada suhu 1032 2 °C sampai berat kn
Ada dua teknik eksiraksi yang dilakukan dalam penelitian ini g
teknik maserasi, yaitu dengan merendam daun pada suhu kamar dalam slkohe
96% selama 3 hari; yang ke dua dilakukan dengan perebusan dalam air selamg 18
Setiap 10 liter lanstan ckstrak dalem atkoho! dievaporasi dengan evaporator 'HE W
pada suhu x 85°C dengan putaran 20 rpm, sehingga tersisa larutan pekat &
Alkohol yang terpisahkan digunakan lagi dalam proses ekstraksi berkutnya. Sad
dari perebusan, air sebanyak 5:1 dengan daun kering, disisakan hingga + 1 fier
pekat. Lanuian dan kedua proses ekstraksi ditentukan kadar eksiraknya,
rendemen produksi ekstraknya bisa ditentukan.
Tahapan selanjutnya adalah pembuatan larutan pengawet dari hau
ekstraksi akohol dan air panas dengan menambahkan air sehingga konse
menjadi 6%.

2.  Pembuatan Sampel Bambu
Bambu yang digunakan terdiri dari dua jenis yaitu bambu hitam (Giganig
nigrocillata Kurz) dan bambu apus {Gigantochica apus Kurz). Setelah peneha
bambu dikeringkan. Selanjutnya sampel bambu dibuat berukuran 2.5 x 5 cm de
kode sesuai jenis dan perlakuan pengawetan yang akan diberikan pada setiap
_Berat jenis dan kadar air awal sampe! sebelum proses pengawelan dits
secara gravimeti. Volume setiap sampel ditentukan dengan teknik Archimidis
kemudian digunakan dalam penghitungan retensi bahan pengawet. Berat jenis (8
kadar air (KA) dihitung dengan rumus berikut:

B E, dan Ka=2"2% 00

F gAT
Keterangan: BKT = berat kenng lanur selelah sampel dioven 103 + 2 o3
volume segar sampel, p = kerapatan air (1 g/lcm?); B = berat ®

sebelum dioven. i

3. Pengawetan Bambu dan Evaluasinya

Kedua bahan pengawet (ekstrak etanol dan air panas) dimasukkan ke .I
sampel bambu dengan leknik pengawetan tekanan. Dalam hal ini digunakan
sebesar 7 — 8 kg/m? selama satu jam, selanjutnya sampe! tetap direndam tanpa %
dalam masing-masing larutan selama satu han. Jumlah ulangan sampel unk
perlahuan dan jenis adaah delapan. Selelah proses pengawelan, semua 8
dikeringkan dengan oven pada suhu + 60°C sampai beratnya letap (£ 3 har). §
sampel sebelum dan setelah pengawetan, serla sefelah pengovenan diimbang. §
(R} bahan pengawet ditentukan dengan rumus;

1000(R1 - BO)

—
—

Keterangan: B0 dan B1 adalah berat sampel sebelum dan setelah pengs
adalah konsentrasi bahan pengawet; V adalah voiume sampek

PERTHIRTRL RALIMANTAN BOROT 9 - 11 (GlSTIS #oo7



PROSIDING SEMINAR NASIONAL MAPEK] X C-A4

Selain penentuan retensi, efektifitas pengawetan juga dinilai dari daya proteksinya
ferhadap sampe! bambu dari serangan rayap kayu kering (Cryptotermes cynochepalus).”
Dalam hal ini setiap sampel diumpankan kepada 40 ekor rayap kayu kering yang segar
selama empat minggu. Nilai mortalitas rayap dan kehilangan berat sampel dievaluasi
pada akhir pengujian di laboratorium.  Nilai mortalitas (M) dan kehilangan berat (HB)
diitung dengan rumus sebagai berikut:

_40-X Bo - Bi

M x100 dan HE =

xliM)

Rn':l

Keterangan: X = jumlah rayap hidup; Bo = berat sampel sebelum pengumpanan; Bi
= berat sampel setelah pengumpanan.

Data mortalitas dan kehilangan berat kemudian dianalisis secara statistik dengan
fancangan acak berblok yang dilanjutkan dengan uji beda rata-rata.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Sifat Fisik Bambu
Sifat fisik bambu yang ditentukan dalam penelitian ini adalah berat jenis dan
t adar air, sebagaimana tersaji pada Tabel 1 dan 2. Berat jenis bambu hitam lebih tinggi
caripada bambu apus. Berat jenis ini biasanya berkorelasi dengan berbagai sifat yang
|innya, diantaranya adalah dengan kekuatan. Semakin tinggi berat jenisnya, semakin
k uat bahannya,

Tabel 1. Berat Jenis Bambu

bel 1. Bel L A R
fonty | S9mpel | BKT(G) | vSiem) | B | Buratarata |
H11 44 BB 0.72
H12 43 BY 052
H13 a4 1.8 0.31
H1d 376 Al 0.53
prisell 111 305 59 05 05
H21 | 442 L 0.52
H22 Y Y BT
HZ3 365 7 05 |
H4 115 57 058
A1 4.39, 18 0.56
A12 241] 6.1 0.56
a3 | as 1l 0.56
Bambu |A14 27 4% 088 e
Apus (21 £ S ST
27 5 05 18 078
AZ3 542 75l 072
A 382 51| 0.75
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Tabel 2. Rata-rata Kadar Air Bambu
Jenis Bambu | Kadar Air | Kadar Air Kerng |
| Segar(%) | Udara(%)

| Bambu Hitam 132 B4
| Bambu Apus 69.7 79 |
(Ratavala | ot5) =

S ot e RV

Gambar 1. Sampel Bambu Hitam {(dua lajur kiri) dan Sampe! Bambu Apus (dua
lajur kanan),

Adapun kadar air segar bamba hifam temyata leblh tinggi dari pada bamby
Tefapl setelah dikeringkan dalam oven kadar amya relalif sama, yaitu 7.2 %. ‘0
kadar air rendah sepedi inl kebih memudahkan proses pengkodean dan peng
dibanding bila bambu masih basah, Selain itu bambu tidak akan diserang jamur ¢
penyimpanannya. Beberapa sampe! bambu setelah dikeringkan tampak dalam G
1.

2.  Ekstraksi Daun Mimba
Dalam penelitian ini baban pengawet alami diekstrak dari daun mimba (G
3). Sebelum ekstraksi, daun mimba dipisahkan dari ranting-rantingnya, kef
dikeringkan agar dalam proses penyimpanan tidak diserang jamur (Gambar
penentuan kadar air daun mimba kering dalam penelitian ini adalah 14,5 %. Datam ki
air seperti ini daun cukup aman dari serangan jamur, Namun jika kondisi penyimpg
kurang baik kadar air daun bisa naik lagi dan membuka peluang tumbuhnya Jamur
bisa merusak daun tersebut.
Proses ekstraksi dengan alkohol dalam suhu kamar menghasilkan rendem
rata 10 %, sedangkan ekstraksi dengan perebusan dalam air hanya menghasealiae
ekstrak kurang dan &% dari berat daun tanpa air. Sisa ekstraksi berupa ampas GRNLSEE
wamnanya sudah lebih gelap (Gambar § ). Limbah ini mungkin bisa dimanfa'atkan &
pupuk organik karena yang diekstrak hanya zat-zat yang larut alkohol atau air panas
Adapun alkohol dalem larutan ekstrak kemudian diuapkan dengan alat evap(y
(Gamber 6} sehingga menjadi febih pekat dan afkoholnya bisa digunakan kemoss
ekstraksi,
Bila dikehendaki pembuatan ekstrak dalam bentuk pasta (Gambar
dilakukan dengan pengeringan dalam oven dengan subu 60 - 85 °C hingga &
besar alkohal teruapkan dari ekstrak
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3. Evaluasi Pengawetan Bambu dengan Pengawet Nabati
Evaluasi yang pertama dilakukan adalah terhadap proses pengawetan, adalah
_ difihat nilai retensinya. Retensi adalah banyaknya bahan pengawet (ekstrak mimba) yang
. masuk ke dalam sefiap satuan volume bambu, dinyatakan datam satuan kg/m®. Nilai
etensi masing-masing larutan pengawet kedalam kedua jenis bambu disajikan dalam
Tabel 3. Retensi bahan pengawet hasil ekstraksi alkohol berkisar dari 5.3 — 11.8 kg/m?,
sedangkan untuk pengawet hasil ekstrak air paras berkisar antara 18.3 — 32.9 kg/m?

Tabel 3. Retensi Bahan Pengawet (dinyatakan dalam kg/m?)

Perakuan pengawetan |
s Bamib Ekstrck | Ekstrak
Etanal Alr Panas
na _| 28
10.5 na |
ot | v |
10.9 329
BambuApus ) ™97 | 222
g1 | 183
83 | 192
AN
72| A7 |
i3 Z1.8
| 92 | 282
Barmibay Hitaim (H) L2 42 |
67 | B |
53 N3
| | 70 | 280
| r 6.2 1.8
|Fata-rata A | 94 M8
Fatecata | 72 | 7

Dalam penelitian ini retensi pengawet yang diekstrak dengan air panas cenderung
letih tinggi daripada yang diekstrak dengan alkoho!, walaupun dalam konsentrasi larutan
yaig sama,. Tapi, fingginya nilai retensi ini belum tentu menjadi jaminan tingginya daya
prteksi, karena jenis senyawa yang ferlarut juga menentukan daya racun pengawet
teryadap hama target. Selain itu suhu yang tinggi (100oC) pada proses perebusan bisa
merusak beberapa senyawa penting yang diharapkan efektif sebagai racun hama.

Retensi pengawet pada bambu hitam dan bambu apus tidak banyak berbeda,
waaupun ada kecenderungan retensi pengawet pada bambu apus relatif agak besar.
Be dasarkan sifat fisis kedua jenis bambu, terutama berat jenisnya, memang tidak jauh
bereda. Apalagi secara anatomi struktur bambu lebih didominasi oleh sel-se! parenkim
dar sel-sel penghubung daripada sel-sel serat, sehingga proses pengawetan tidak terfalu
suli’, Sebagaimana dilaporkan ofeh Dransfield dan Widjaya (1995) dalam Krisdianto et al
{2010), bahwa kolom bambu terdi daii sekitar 50% parenkim, 40% serat, dan 10% sel
per 3hubung {pembuluh dan ‘sieve tube’).

Selain alasan di atas, proses pengawetan yang dilakukan datam penelitian ini
buk n sekedar direndam tapi dibantu dengan tekanan, sehingga disamping cepat juga
bise diperoleh retensi yang tinggi. Dengan demikian hambatan-hambatan aspek anatomi

e e ———————
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dan fisis bambu relatif dapat diatasi. Untuk kedepan w teknik g
secara rendaman untuk bahan pengawet atami ini bisa ditelit juga. f| N

Selain evaluasi proses pengawetan, harus dilihat pula efektifitasrid
dalam hal daya proteksinya terhadap bambu dari serangan hama yang dag
adalah rayap kayu kering. Maka dilakukanlah uji efikasi, yaitu semua sampef pa
diawetkan dan sampel bambu konfrol {tanpa pengawetan) diumpankan kepas
kayu kering dalam wadah-wadah kaca pengumpanan (Gambar 10) yang disimpan da
ruang khusus { Temmnite Room) yang gelap dan tidak banyak gangguan. 1

Gambar 10. Pengumpanan Sampel Bambu kepada Rayap Kayu Kering.

[

Daya profeksi pengawel dalam penaliian ini ditentukan dengan nilal

rayap dan kehilangan beral sampel, sebagaimana disajikan dalam Tabel 4 d
mortalitas pada sampel kontrol adalah yang paling rendah, dibanding denga
sampel yang diawetkan. Pengawetan dengan ekstrak etanci dan air panas mo
berbeda nyata dengan. morialitas pada sampel kontrol. Artinya perlakuan-pe
pengawetan tersebut berdampak nyata pada kematian rayap kayu kering.. Mortalik
sampel diawetkan dengan ekstrak etanol daun mimba (6%) adalah yang tertinggi.
Dalam penelitian ini juga terbukti bahwa betapapun konsentrasinya sama,

nilai retensinya lebih tinggi, pengawet hasit ekstraksi air panas tidak lebil bak¢
pengawel hasil ekstraksi alkohol. Dengan pelarut air panas bisa jadl ada =8
sanyawa yang fidak bisa diekstrak dengan baik sebagaimana yang OmaSEs
ekstraksi alkohol. Secara lebih rinci penelitian jenis-jenis senyawa penting yang'
daya racun terhadap hama bambu dan kayu dar daun ataupun biji mimba, yaf
diekstrak dengan berbagai teknik dan macam pelarut ekstaraksi pertu diteliti g
lebsh baik bia pengawel nabali mimba ini dikombinaskan dengan ekstrak um
yang bersifat racun pembunuh cepal dan yang dapal meningkatkan daya sl
bambu.
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Tabel 4. Mortalitas Rayap Kayu Kering (dinyatakan dalam %)

Perakuan Pengawetan ]

Juniis Bambu ENstrak |
Kontral | Ekstrak Etanol | Air Panas

(- S 40

5 63 L

| —of w o
' 48 53 60|
; Bambu Apun [A) ‘ ﬂ;_ o = .
: ! J8{ 35 43
| 30 P &
; ml 35 4
' | 53 m
| | I -
| | 33 |
i Bamitu Hitam (H) | 'E'I 23 =
-

53 78 25

| % @ ™ 0013

. 48| B 40
Rata-ata A 40 52 F
FRata-rata B 42| 51 _ij

Tabel ;5. Kehilangan Berat Sampe! Setelah Pengumpanan (dinyatakan dalam %)

|_ _ Perfakuan Pengawetan
Janis Bambu Ekstrak | Ekstrak
Kontrol | Etanoi | Air Panas
9.5 5.0 4.7
7.9 3.2 50
1.8 0.0 6.5
"Bambu Apus 14.4 10.7 11.3

(A 7.5 4,3 55
15 37 6.4
9.0 0.9 7.2
82 5.3 9.7
6.8 2.2 31
9.3 47 5.1
93 58 &
Bambu Hitam | 1u B 35
(M) [T 41 51
10.2 w

.

1wy & :I mu:r
|Fiata-rata A a8 4 1
|Fats-rata B 10.5] 5.# 7
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Tingkat serangan rayap kayu kefing lerhadap sampel bamby kg
sampai hmmmmwmh&mmDm F
Bentuk serangan rayap kayu kering pada sampel bambu diawali dengan i
gerek permukaan (Gambar 11) dilanjutkan dengan membuat saluran .
sebagai tempat tinggalnya, karena rayap kayu kering termasuk serangga yarg
cahaya.

.

Gambar 11. Sampel Bambu Setelah Pengumpanan: Tidak diserang (dua
lajur kiri) dan yang diserang (dua lajur kanan),

Data kehilangan berat sampel sebagi akibat serangan rayap kayu ke
Tabel 5, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kehilangan berat terbesar ad
sampel kontrol, sedangkan yang terendah adalah sampel AB. Hal ini menunjulkis
bambu hitam dan bambu apus sangal disukai oleh rayap kayu kerng balk
makanannya maupun Sebagai tempatl tinggainya. Hasil penelifan Gusmas
Sumadiwangsa (1988) dalam Krisdianto (2000) menunjukkan bahwa kadar se
merspakan makanan utama rayap dalam bambu pada umumnya berkisar antan
53.6%. |
Signifikansi perbedaan antara nilai kehilangan berat sampel-sam
diawetkan dengan nilai kehilangan berat pada sampe! kontrol, maupun p :
kehilangan berat di antara sampel-sampe! yang mendapat proses pengawelan
besar kemungkinan akan lebih jelas bila wakiu pengumpanan lebih panjang, yai
delapan atau 12 minggu. Hal ini karena mimba bukan termasuk racun pemburg
yang cepat, sebagaimana yang di jelaskan oleh Saxena (1382) dalam Suhart el
bahwa ekstrak mimba mengandung kelompok senyawa le L
bersifal ‘repellent’ (penclak). ‘anti feedanl’ (penurun selera makan), serta mel
periumbuhan dan fungsi fisiclogisnya. Walaupun demikian Suharfi of B
melaporkan bahwa ekstrak daun dan biji mimba juga bisa menjadi L
serangga.

Dalam peneditian ini uj efikasi yang digunakan dibual tidak ada pilihan
yang lain sehingga semua rayap lerpaksa memakan umpan yang ada oéam
makanan lain yang fidak diberi perlakuan pengawetan, maka besar kemungkl
akan memilih makanan lersebut sebagai akibat reaksi penolakan dan senyaM
kimia dari ekstrak mimba tersebut. 1

Berdasarkan kedua indikalor daya proteksi bahan pengawel lerhadap &
serangan rayap kayu kering (mortalitas rayap dan kehilangan berat Samis
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pnsentrasi lantan pengawet 6% dan hasil ekstraksi atkohol cukup dapat menekan
efangan rayap kayu kenng. Sedangkan untuk ekstrak dari perebusan air, larutan
pengawet sebaiknya berkonsentrasi 9% atau febih. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
lesar kemungkinan senyawa yang dilarutkan dengan alkoho! tidak sama dengan yang

B (ilarutkan dengan air panas.

Lebih lanjut, bita dilakukan proses ekstraksi menggunakan akohol mumi (bukan
t.kris) pada suhu yang lebih tinggi daripada suhu ruang yang masih aman bagi keutuhan
senyawa-senyawa yang lereandung dalam daun dan big mumba (+ 60°C) dimungkinkan
gkan menghasilkan kualitas eksirak yang lebin baik sebagai bahan pengawel bambu
saupun kayu

Walaupun atkohol bisa digunaskan kembali sefelah proses ekstraksi dan
avaporasi, eksirakasi dengan perbusan dalam air lebih murah, mudah dan lebih cepal
daripada aksiraksi dengan alkohol, paling tidak hal ini lerbukti dalam peneditian ini. Unfuk
austraksi dengan alkohol diperfukan beberapa hari, sedangkan ekstraksi dengan
perebusan air hanya dalam hitungan jam.

Sangat dimungkinkan untuk mencampur bahan pengawet nabati mimba dengan
¢ strak dari tumbuhan/ bazhan lain untuk meningkatkan daya racunnya serta daya
fit sasinya terhadap bambu ataupun kayu. Untuk itu dipedukan rangkaian peneleitian lebih
la jut untuk memilih jenis tanaman lain, mengatur komposisi serta menilai efektifitas
pt ngendaliannya terhadap berbagai jenis hama target.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak daun mimba dapat digunakan sebagai bahan pengawet bambu sehingga
dzoat menekan serangan hama rayac kayu kering.  Ekstraksi dengan atkohol
me nunjukkan kualitas ekstrak (daya racun) yang lebih baik dibanding yang dihasilkan dar
ekbtraksi air panas.  Konsentarsi larutan pengawet minimal 6% untuk hasil ekstraksi
alkohol, sedangkan untuk hasil ekstraksi air panas minimal harus dibuat konsentrasi 9%
agar bambu tahan dari serangan rayap kayu kering.

Dimungkinkan penggunaan campuran ekstrak mimba dengan bahan racun lain
ter tama yang memiliki daya racun/ pembunuh cepat dan yang dapat mengokohkan
fiks asi pengawet terhadap bambu. Sehingga penelitian lebih lanjut masih sangat terbuka
unfyk mencar bahan lain (sebagai pencampur), menentukan komposisi larutan pengawet,
sera berbagai pengujian yang terkait dengan efektifitas proses dan daya proteksinya
lerl adap serangan faktor biologi.
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